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Klasifikasi Kerentanan Beras Asal Mutasi Radiasi Terhadap
Sitophilus oryzae L. Berdasarkan Kadar Air

Rifhatul Muvida Pratama, Hendrival*, Khaidir, Usnawiyah,
Hafifah, & Novita Pramahsari Putri

Abstract: Sitophilus oryzae (Coleoptera: Curculionidae) or the rice weevil, is a primary pest in storage rice.
Susceptibility and damage to rice from radiation mutations that occur during storage are affected by moisture
content. The study aims to determine the classification of rice susceptibility and its damage from radiation mutations
based on water content and its interactions after infestation with S. oryzae. The research was carried out in a
factorial form with a completely randomized design with the treatment of rice types from radiation mutations and
moisture content. The types of rice were Mustajab, Mustaban Agritan, Inpari Mugibat, Diah Suci, and Bestari, while
the water content was 12 and 14%. Parameters observed were the number of F1, median development time,
vulnerability index, and weight loss of rice. The results showed that 14%moisture content increased the number of F1,
susceptibility index, and weight loss of rice, and the median development time was shorter than the moisture content
of 12%. The susceptibility category of rice at levels of 12 and 14% was moderate. The susceptibility categories of rice
from radiation mutations varied from moderate to susceptible. The highest number of F1, susceptibility index, and
weight loss of rice and the shortest median development time were found in the Inpari Mugibat variety. The
interaction between rice of the Inpari Mugibat variety with a moisture content of 12% and 14% can increase the
number of F1, susceptibility index, and rice weight loss, also the median development time was short and the
susceptibility was classified as moderate to susceptible.

Kata Kunci: Beras mutasi radiasi, Hama kumbang bubuk beras, Kerentanan, Kadar air

Pendahuluan
Tahap penyimpanan beras merupakan bagian dari

kegiatan pasca panen yang dilakukan pada saat

perubahan sistem pertanian dari subsistem menjadi
komersial. Kegiatan penyimpanan ini juga dapat
mengatasi krisis pangan atau masalah lainnya seperti
bencana. Kerusakan kuantitatif dan kualitatif pada
beras sering terjadi di tempat penyimpanan seperti
penurunan berat berupa penurunan kualitas akibat
rusaknya bentuk, warna, rasa, dan bau (Rahmi et al.,
2020). Selain itu, perubahan kimia yang terjadi pada
beras disebabkan oleh faktor abiotik seperti suhu,
cahaya, dan kelembaban (Wagiman, 2019) serta faktor
biotik akibat serangan hama pascapanen (Hendrival &
Muetia, 2016). Hama pascapanen yang terdapat pada
penyimpanan beras yang sering menyebabkan
kerusakan beras antara lain Sitophilus oryzae, S.
zeamais, Tribolium castaneum, Ahasverus sp., Corcyra
cephalonica, Oryzaephilus sp. dan Rhyzopertha dominica
(Ilato et al., 2012; Hendrival et al., 2016; Hendrival &
Mayasari, 2017; Rini & Hendrival, 2017; Hendrival et al.,
2018; Hendrival et al., 2019; Hendrival et al., 2018;
Hendrival et al., 2019; Hendrival et al., 2022; Syapariah
et al., 2022).

Sitophilus oryzae (Coleoptera: Curculionidae) atau
kumbang bubuk diklasifikasikan sebagai hama utama
dan bersifat polifag, merusak serealia utuh yang
disimpan di daerah subtropis dan tropis (Hong et al.,
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2018; Saad et al., 2018; Hendrival et al., 2019;
Hendrival et al., 2022). Gejala kerusakan beras akibat
serangan S. oryzae antara lain adanya lubang gerekan,
goresan pada bulir padi termasuk pembentukan
rumpun, lubang keluar, adanya kotoran dan serbuk.
Pembentukan tepung membuat beras tidak dapat
dikonsumsi karena beras telah rusak dan kadar air
meningkat (Hendrival & Melinda, 2017). Kehadiran
hama tersebut pada penyimpanan beras dapat
mengakibatkan penurunan persentase beras utuh dan
peningkatan persentase beras kepala, pecah dan menir
yang signifikan (Pitaloka et al., 2012). Selain itu,
persentase beras rusak dan persentase kehilangan
berat beras selama penyimpanan yang terjadi akibat
serangan S. oryzae mencapai 24,59 dan 59,39%
(Hendrival & Meutia, 2016; Hendrival & Melinda, 2017).

Beras akan terus mengalami kerusakan jika tidak
dilakukan tindakan dini berupa pemeriksaan mutu
beras dan kondisi pascapanen sebelum penyimpanan,
seperti populasi awal serangga hama, karakteristik
beras, dan kadar air. Ratnawati et al., (2013)
mengemukakan bahwa kerusakan beras selama
penyimpanan dipengaruhi oleh kadar air. Kadar air
beras mempengaruhi kualitas dan kuantitas beras
selama penyimpanan. Kerusakan dan kerentanan beras
akibat serangan S. oryzae bervariasi berdasarkan kadar
air beras selama penyimpanan (Susanti et al., 2022).
Hasil penelitian Hendrival et al. (2022)
memperlihatkan bahwa mutu dan kerusakan serealia
serta pertumbuhan dan periode perkembangan hama S.
oryzae di penyimpanan dipengaruhi oleh kadar air.
Kondisi pertumbuhan dan perkembangan populasi
hama pascapanen sangat bergantung pada kadar air.
Populasi S. oryzae berhubungan erat dengan kadar air
beras. Kadar air meningkat seiring dengan
meningkatnya serangan hama ini. Selain itu, kerusakan
dan preferensi inang dipengaruhi oleh kadar air, karena
mempengaruhi peletakan telur S. oryzae (Hendrival et
al., 2019). Meningkatnya kerusakan jagung akibat
infestasi S. zeamais terjadi akibat peningkatan kadar air
jagung (Caneppele et al., 2003). Hasil penelitian
Hendrival et al. (2018) memperlihatkan bahwa
kerentanan beras lokal di Dataran Tinggi Gayo
dipengaruhi oleh kadar air.

Tindakan pengelolaan terhadap hama S. oryzae di
tempat penyimpanan berdasarkan sistem Pengelolaan
Hama Gudang Terpadu (PHGT). Strategi PHGT
mengutamakan pencegahan kerusakan dengan
melakukan pengecekan kualitas beras sebelum
disimpan. Pemeriksaan mutu meliputi kadar air, derajat
sosoh, dan beras pecah. Beras sebaiknya disimpan
pada tingkat kadar air rendah atau kurang dari 14
untuk meminimalkan perubahan mutu dan kerusakan

beras (Susanti et al., 2022). Informasi tentang
kerentanan dan kerusakan beras asal mutasi radiasi
yang disimpan pada tingkat kadar air yang berbeda
setelah infestasi S. oryzae masih terbatas. Tujuan
penelitian untuk menentukan klasifikasi kerentanan
dan kerusakan beras asal mutasi radiasi berdasarkan
kadar air serta pengaruh interaksinya terhadap
infestasi hama S. oryzae.

Metode
Bahan-bahan penelitian meliputi beras merah,

imago S. oryzae, dan beras putih. Beras putih dari
varietas padi mutasi radiasi yaitu Mustajab, Mustaban
Agritan, Inpari Mugibat, Diah Suci, dan Bestari yang
diperoleh langsung dari petani padi di Kabupaten
Bireuen Provinsi Aceh. Varietas tersebut merupakan
hasil mutasi radiasi yang dilakukan oleh Pusat Aplikasi
Isotop dan Radiasi, Badan Tenaga Nuklir Nasional
(BATAN), Indonesia. Penelitian dimulai pada bulan
April hingga Juli 2022 di Laboratorium Hama dan
Penyakit Tumbuhan, Program Studi Agroekoteknologi,
Fakultas Pertanian, Universitas Malikussaleh.
Pembiakan dan infestasi S. oryzae

Imago S. oryzae dengan kepadatan populasi hingga
40 pasang imago ditempatkan dalam stoples plastik
dengan ukuran tinggi 12 cm dan diameter 15 cm. Pakan
yang diberikan selama masa pembiakan adalah beras
merah sebanyak 250 gram per stoples. Imago beserta
beras merah disimpan selama empat minggu, kemudian
dilakukan pengayakan beras untuk memisahkan 40
pasang imago dari media beras. Media beras tanpa
imago awal disimpan kembali sampai muncul imago
yang baru dengan umur yang sama. Imago dari hasil
pembiakan yang telah berumur 10 hari dengan tingkat
kepadatan populasi awal sebanyak 10 pasang imago
(10♀ + 10♂) dimasukan ke dalam stoples plastik (tinggi
12 cm dan diameter 15 cm). Setiap stoples berisikan
beras putih asal mutasi radiasi dari berbagai varietas
sebanyak 20 g dengan kadar air awal mencapai 12 dan
14%. Beras beserta imago inkubasi pada kondisi
temperatur yaitu 28–30 0C dan kelembapan yaitu 70–
75%.
Penetapan Kerentanan Beras

Penentuan kerentanan beras asal mutasi radiasi
terhadap S. oryzae berdasarkan metode tanpa pilihan
(Hendrival et al., 2019). Indikator kerentanan beras
ditetapkan berdasarkan waktu perkembangan dan
jumlah F1 S. oryzae. Penghitungan waktu
perkembangan mulai awal periode oviposisi yaitu hari
ke-10 setelah infestasi sampai imago baru mencapai
50% dari populasi awal. Jumlah F1 dihitung pada hari
ke-31 setelah infestasi. Imago-imago baru yang telah
dihitung, dikeluarkan dari stoples sampai hari ke-60
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setelah infestasi. Klasifikasi tingkat kerentanan beras
ditetapkan berdasarkan nilai indeks kerentanan yaitu
jika nilai indeks kerentanan berkisar antara 0–3
tergolong resisten, 4–7 tergolong moderat, 8–10
tergolong rentan, dan lebih dari 11 tergolong sangat
rentan. Nilai indeks kerentanan ditentukan dengan
rumus Dobie (1974), yaitu.

Indeks kerentanan = 100 ×
LogeF
D

Keterangan:
F = total jumlah F1 yang muncul
D = median waktu perkembangan
Penetapan susut berat beras

Parameter kerusakan secara kuantitatif beras yang
disebabkan oleh larva dan imago S. oryzae yaitu susut
berat beras. Pengamatan susut berat beras dilakukan
setelah semua imago muncul yaitu pada hari ke-60
setelah infestasi. Rumus yang digunakan untuk
menghitung persentase susut berat beras adalah susut
berat = [(berat awal beras–beras akhir beras)/beras
awal beras] x 100%.
Analisis Data

Penelitian kerentanan dan kerusakan beras asal
muatsi radiasi dirancang menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan dua jenis perlakuan.
Perlakuan pertama yaitu jenis beras dari varietas padi
asal mutasi radiasi, sedangkan perlakuan kedua yaitu
kadar air beras. Analisis data hasil pengamatan
menggunakan analisis ragam dan DMRT taraf 0,05.
Analisis korelasi untuk mengukur hubungan antara
perkembangan, jumlah F1 S. oryzae, dan susut berat
beras dengan parameter indeks kerentanan beras.

Hasil
Berdasarkan hasil analisis ragam diketahui secara

terpisah beras dari varietas asal mutasi radiasi dan
kadar air berpengaruh sangat nyata terhadap
parameter jumlah F1, waktu perkembangan, dan
indeks kerentanan (Tabel 1). Hasil pengamatan
menunjukan bahwa peningkatan jumlah F1 S. oryzae
dipengaruhi oleh beras asal mutasi radiasi. Beras dari
Varietas Inpari Mugibat menghasilkan jumlah F1 paling
banyak yaitu 246 imago/20 g, namun berbeda nyata
dengan beras lainnya. Pada Varietas Diah Suci juga
memperlihatkan peningkatan jumlah F1 dibandingkan
Varietas Mustajab. Jumlah F1 pada Varietas Bestari
mencapai 212,50 imago/20 g. Jumlah F1 paling rendah
ditemukan pada Varietas Mustaban Agritan yang hanya
mencapai 126,33 imago/20 g. Jumlah F1 lebih banyak
dijumpai pada beras yang disimpan dengan kadar air
14% yaitu 710,80 imago/20 g. Pada kadar air 12%
hanya mencapai 459,67 imago/20 g (Tabel 2).

Interaksi antara kadar air dan beras asal mutasi
radiasi memberikan pengaruh sangat nyata terhadap
parameter indeks kerentanan dan jumlah F1, serta
nyata terhadap median waktu perkembangan (Tabel 1).
Jumlah F1 paling banyak dijumpai pada beras dari
Varietas Inpari Mugibat yang disimpan dengan kadar
air 14% yaitu 282 imago/20 g yang berbeda nyata
dengan varietas lainnya. Pada Varietas Inpari Mugibat
yang disimpan dengan kadar air 12% yaitu 230,33
imago/20 g dan tidak berbeda nyata dengan Varietas
Bestari yaitu 210 imago/20 g. Varietas Mustaban
Agritan dengan kadar air 12% yaitu 85 imago/20 g
menyebabkan jumlah F1 paling rendah. Namun, tidak
berbeda nyata dengan Varietas Mustajab dan Diah Suci
yaitu 111,67 dan 112,67 imago/20 g. Jumlah F1 pada
kadar air 14% terendah dijumpai pada Varietas
Mustaban Agritan yaitu 141 imago/20 g (Tabel 2).

Hasil analisis ragam juga menunjukkan bahwa kadar
air dan beras asal mutasi radiasi berpengaruh sangat
nyata terhadap median waktu perkembangan (Tabel 1).
Perkembangan S. oryzae pada beras dari Varietas Inpari
Mugibat tergolong rendah yaitu 32,50 hari.
Perkembangan pada Varietas Mustajab dan Diah Suci
mencapai waktu yang sama yaitu 35,50 hari. Waktu
perkembangan paling lama dijumpai pada Varietas
Mustaban Agritan yaitu 36,50 hari, Perkembangan S.
oryzae pada beras yang disimpan pada kadar air 14%
termasuk rendah yaitu 34,06 hari, sedangkan pada
kadar air 12% mencapai 35,33 hari. Interaksi antara
kadar air dan beras asal mutasi radiasi secara nyata
mempengaruhi median waktu perkembangan.
Perkembangan pada beras dari Varietas Mustaban
Agritan yang disimpan pada kadar air 12% dan 14%
termasuk lama yaitu 38 dan 35 hari. Perkembangan
paling singkat terjadi pada beras Varietas Inpari
Mugibat yang disimpan dengan kadar air 12% dan 14%
yaitu 32,33 dan 32,66 hari (Tabel 2).

Pengukuran tingkat kerentanan beras ditentukan
dengan nilai indeks kerentanan. Penetapan nilai indeks
kerentanan berdasarkan jenis beras asal mutasi radiasi
dan kadar air serta interaksi keduanya. Nilai indeks
kerentanan pada beras dari Varietas Inpari Mugibat
tergolong tinggi yaitu 7,33 dan katagori kerentanannya
yaitu moderat–rentan. Pada Varietas Mustajab dan
Mustaban Agritan memiliki nilai indeks kerentanan
yang sama yaitu 5,91 sehingga termasuk katagori
kerentanan moderat. Nilai indeks kerentanan pada
Varietas Bestari lebih tinggi dibandingkan Varietas
Diah Suci yaitu 6,94 dengan katagori kerentanan
tergolong moderat. Nilai indeks kerentanan paling
tinggi dijumpai pada kadar air 14% yaitu 6,74,
sedangkan pada kadar air 12% yaitu 6,11. Kelompok
kerentanan pada kedua kadar air tergolong moderat.
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Perbedaan indeks kerentanan ditemukan pada
interaksi antara jenis beras asal mutasi radiasi dengan
kadar air. Indeks kerentanan pada Varietas Inpari

Mugibat dengan kadar air 12% dan 14% tergolong
tinggi yaitu 7,16 dan 7,50.

Tabel 1. Nilai F hitung jenis beras asal mutasi radiasi dan kadar air serta interaksinya pada parameter kerentanan
dan kerusakan beras

Parameter Kadar air
Beras asal
mutasi
radiasi

Kadar air x
Beras asal

mutasi radiasi

Koefisien
keragaman (%)

Jumlah F1 64,63** 49,30** 17,80** 10,08
Median waktu perkembangan 10,62** 14,29** 3,71* 3,07
Indeks kerentanan 50,09** 44,96** 13,75** 3,78
Persentase susut berat 201,54** 26,61** 8,92** 13,50
Nilai F tabel kadar air yaitu level 5% = 4,35 dan 1% = 8,10, jenis beras asal mutasi radiasi yaitu level 5% = 2,87 dan 1% = 4,43, dan interaksi
antara jenis beras dengan kadar air yaitu level 5% = 2,87 dan 0,1% = 4,43. *: Berbeda nyata dan **: Berbeda sangat nyata

Tabel 2. Jumlah F1, perkembangan, dan persentase susut beras pada beras asal mutasi radiasi dan kadar air yang
berbeda serta interaksinya

Perlakuan Jumlah F1
(Imago/20 g)

MedianWaktu
Perkembangan

(hari)

Persentase
Susut Berat

Kadar air
12% 149,93 b 35,33 a 5,75 b
14% 202 a 34,06 b 11,95 a

Beras asal mutasi radiasi
Mustajab 144,67 cd 35,50 a 7,07 c
Mustaban Agritan 126,33 d 36,50 a 5,92 c
Inpari Mugibat 246 a 32,50 b 12,35 a
Diah Suci 150,33 c 35,50 a 8,89 b
Bestari 212,50 b 33,50 b 10,04 b

Kadar air + Beras asal mutasi radiasi
Kadar air 12% + Mustajab 111,67 ef 37 ab 4,41 d
Kadar air 12% + Mustaban Agritan 85 f 38 a 1,20 e
Kadar air 12% + Inpari Mugibat 230,33 b 32,33 e 11,28 ab
Kadar air 12% + Diah Suci 112,67 ef 36 bc 4,60 d
Kadar air 12% + Bestari 210 bc 33,33 de 7,28 c
Kadar air 14% + Mustajab 176,67 d 35 cd 10,65 b
Kadar air 14% + Mustaban Agritan 141 e 35 cd 9,73 b
Kadar air 14% + Inpari Mugibat 282 a 32,66 e 13,41 a
Kadar air 14% + Diah Suci 194,67 bc 34 de 12,80 a
Kadar air 14% + Bestari 215,67 bc 33,66 de 13,18 a

Nilai rata-rata pada kolom yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT taraf 0,05

Katagori kerentanan pada Varietas Inpari Mugibat
tergolong moderat–rentan. Indeks kerentanan pada
Varietas Mustaban Agritan dengan kadar air 12% dan
14% termasuk rendah yaitu 5,21 dan 6,13. Katagori
kerentanannya tergolong moderat (Tabel 3).
Jenis beras asal mutasi radiasi dan kadar air
mempengaruhi kerusakan beras setelah infestasi hama
S. oryzae (Tabel 1). Persentase susut berat dipengaruhi
oleh beras asal mutasi radiasi

Pada Varietas Inpari Mugibat yaitu 12,35%
ditemukan kerusakan lebih banyak. Persentase susut

berat pada Varietas Mustaban Agritan lebih rendah
yaitu 5,92%, namun tidak berbeda nyata dengan
Varietas Mustajab yaitu 7,07%. Persentase susut berat
pada Varietas Bestari juga tergolong tinggi yaitu
10,04% yang tidak berbeda nyata dengan Varietas Diah
Suci yaitu 8,89%, namun masih lebih rendah dari
Varietas Inpari Mugibat. Peningkatkan persentase susut
berat terjadi pada kadar air sebesar 11,95% daripada
pada kadar air 12% yang hanya mencapai 5,75%.
Interaksi antara jenis beras asal mutasi radiasi dengan
kadar air juga memberikan pengaruhnya terhadap
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kerusakan beras. Pada beras dari Varietas Inpari
Mugibat dengan kadar air 12% dan 14% menyebabkan
persentase susut berat paling banyak yaitu 11,28% dan
13,41%. Persentase susut berat beras pada Varietas
Inpari Mugibat berbeda nyata dengan varietas lainnya
pada kadar air 12%, namun tidak berbeda nyata
dengan Varietas Diah Suci dan Bestari pada kadar air
14%. Pada Varietas Mustaban Agritan dengan kadar air
12% dan 14% yang menyebabkan persentase susut
berat terendah yaitu 1,20 dan 9,73% (Tabel 3).

Berdasarkan hasil analisis korelasi diketahui bahwa
terdapat hubungan antara parameter jumlah F1,
perkembangan, dan persentase susut berat dengan
kerentanan beras asal mutasi radiasi yang disimpan
dengan kadar air 12 dan 14%. Populasi dan
perkembangan dijadikan dasar untuk menentukan

indeks kerentanan beras asal mutasi radiasi pada kadar
12 dan 14%. Jumlah F1 yang banyak dan waktu
perkembangan S. oryzae yang singkat pada jenis beras
dan kadar air tertentu dapat meningkatkan nilai indeks
kerentanan. Beras asal mutasi radiasi yang tergolong
rentan terjadi karena nilai indeks kerentanannya
termasuk tinggi dengan kadar air 12 dan 14%.
Kerusakan beras juga menentukan indeks kerentanan
beras pada kondisi kadar air 12 dan 14%. Beras asal
mutasi radiasi menjadi ditentukan oleh persentase
susut berat beras yang tinggi selama penyimpanan.
Kerusakan beras asal mutasi radiasi selama disimpan
pada kadar air 12 dan 14% ditentukan oleh jumlah F1
dan perkembangan S. oryzae. Kerusakan beras yang
banyak disebabkan oleh jumlah F1 yang banyak dan
waktu perkembangan S. oryzae yang singkat (Tabel 4).

Tabel 3. Nilai indeks dan kelompok katagori kerentanan pada beras asal mutasi radiasi dan kadar air yang
berbeda serta interaksinya
Perlakuan Indeks Kerentanan Katagori Kerentanan
Kadar air
12% 6,11 b Moderat
14% 6,74 a Moderat

Beras asal mutasi radiasi
Mustajab 5,91 c Moderat
Mustaban Agritan 5,91 c Moderat
Inpari Mugibat 7,33 a Moderat–rentan
Diah Suci 6,04 c Moderat
Bestari 6,94 b Moderat

Kadar air + Beras asal mutasi radiasi
Kadar air 12% + Mustajab 5,41 ef Moderat
Kadar air 12% + Mustaban Agritan 5,21 f Moderat
Kadar air 12% + Inpari Mugibat 7,16 ab Moderat–rentan
Kadar air 12% + Diah Suci 5,69 e Moderat
Kadar air 12% + Bestari 6,86 b Moderat
Kadar air 14% + Mustajab 6,41 cd Moderat
Kadar air 14% + Mustaban Agritan 6,13 d Moderat
Kadar air 14% + Inpari Mugibat 7,50 a Moderat–rentan
Kadar air 14% + Diah Suci 6,80 bc Moderat
Kadar air 14% + Bestari 7,09 ab Moderat

Nilai rata-rata pada kolom yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT taraf 0,05

Tabel 4. Hasil analisis korelasi antara jumlah F1, median waktu perkembangan, persentase susut berat, dan
indeks kerentanan beras asal mutasi radiasi berdasarkan kadar air 12% dan 14%
Kadar Air Karakter Jumlah F1 MWP PSB IK
12% Jumlah F1 1

MWP -0,815** 1
PSB 0,723** -0,644** 1
IK 0,959** -0,940** 0,728** 1

14% Jumlah F1 1
MWP -0,706** 1
PSB 0,555* -0,698** 1
IK 0,953** -0,880** 0,668** 1
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Keterangan: **berkorelasi sangat nyata (P < 0,01) dan * berkorelasi nyata (P > 0,01)

Pembahasan
Perbedaan kerusakan dan kerentanan beras asal

mutasi radiasi setelah infestasi S. oryzae selama
penyimpanan terjadi disebabkan oleh kadar air yang
berbeda dan jenis beras asal mutasi radiasi serta
interaksi keduanya. Kelangsungan hidup dan
kemampuan larva untuk menggerek masuk ke dalam
beras serta imago merusak permukaan beras
dipengaruhi oleh kadar air. Kadar air beras yang tinggi
membuat beras menjadi lunak dan rentan terhadap
larva dan imago S. oryzae. Kadar air termasuk faktor
penting yang paling berpengaruh terhadap kekerasan
serealia, sehingga mempengaruhi kerusakannya selama
penyimpanan. Kondisi yang sesuai untuk
perkembangan S. oryzae yaitu kadar air beras antara
12−14% di penyimpanan. Perkembangan S. oryzae
akan terhambat dengan kadar air yang rendah.
Peningkatan kadar air beras dari 12 menjadi 14%
mengakibatkan peningkatan jumlah F1 dan semakin
singkatnya median waktu perkembangan S. oryzae,
sehingga menentukan kerentanan beras. Kerentanan
beras asal mutasi radiasi ditentukan oleh kadar air
yang berbeda. Kadar air yang tinggi membuat beras
mudah rentan terhadap serangan S. oryzae. Kadar air
beras tergolong sumber kerentanan atau ketahanan
beras serangan S. oryzae (Hendrival et al., 2022; Susanti
et al., 2022). Kadar air beras yang tinggi membuat
beras mudah menjadi rentan terhadap serangan S.
oryzae (Hendrival et al., 2018; Hendrival et al., 2022).
Hasil penelitian Astuti et al. (2021) menunjukkan
bahwa peningkatan kadar air beras mempengaruhi
median waktu perkembangan dan indeks kerentanan.
Manu et al. (2019) menyatakan bahwa kadar air awal
dari serealia yang rendah dapat membuat serealia yang
disimpan menjadi aman. Kadar air serealia > 13%
dapat mendorong pertumbuhan mikroorganisme dan
aktivitas serangga hama pascapanen.

Jenis beras dari varietas padi asal mutasi radiasi
dapat mempengaruhi jumlah F1, median waktu
perkembangan, indeks kerentanan, serta susut berat
beras. Jumlah F1 dan perkembangan S. oryzae
berkaitan dengan kualitas beras yang dikonsumsi.
Jumlah F1 dan perkembangan S. oryzae berhubungan
dengan kualitas beras yang dikonsumsi. Kualitas nutrisi
beras cenderung membuat beras menjadi pilihan
makanan bagi S. oryzae. Hama S. oryzae membutuhkan
nutrisi berupa karbohidrat, protein, vitamin, asam

nukleat, air dan mineral untuk kelangsungan
hidup. Protein merupakan nutrisi penting yang
dibutuhkan imago betina untuk produksi telur
(Hendrival et al., 2019). Kesesuaian kandungan nutrisi
beras akan berdampak terhadap reproduksi dan
perkembangan S. oryzae. Beras dari Varietas Inpari
Mugibat memiliki komposisi nutrisi yang berperan
dalam peningkatan jumlah F1 dan perkembangan
dibandingkan beras lainnya.

Kerentanan beras asal mutasi radiasi ditentukan
oleh jumlah F1 yang muncul dan median waktu
perkembangan S. oryzae. Jenis beras asal mutasi radiasi
seperti Varietas Inpari Mugibat yang tergolong
moderat–rentan ditentukan oleh nilai indeks
kerentanan. Jumlah F1 dan median waktu
perkembangan merupakan indikator kerentanan beras
terhadap S. oryzae. Hasil penelitian Rini & Hendrival
(2017), Romadani & Hendrival (2019), Hendrival et al.
(2019), Annisa et al. (2021), Syapariah et al. (2022),
Hendrival et al. (2022), Susanti et al. (2022), dan
Nasution et al. (2022) menunjukkan bahwa kerentanan
serealia dan produk olahannya ditentukan oleh jumlah
F1 yang muncul dan median waktu perkembangan S.
oryzae, S. zeamais, Tribolium castaneum, dan
Rhyzopertha dominica. Jumlah F1 yang sedikit
mengakibatkan varietas sorgum menjadi resisten
terhadap S. oryzae (Gerema et al., 2017). Varietas
sorgum dan produk olahannya menjadi rentan karena
perkembangan S. oryzae dan T. castaneum yang singkat
(Goftishu & Belete, 2014; Hendrival & Amanda, 2019).

Kerentanan beras dari varietas padi asal mutasi
radiasi dipengaruhi juga oleh kerusakannya selama
penyimpanan. Beras yang tergolong rentan terindikasi
memiliki kerusakan yang tinggi. Susanti et al. (2022)
menyatakan bahwa kerusakan beras yang banyak
disebabkan oleh peningkatan indeks kerentanan
sehingga beras tersebut tergolong rentan terhadap S.
oryzae selama di penyimpanan. Genotip jagung yang
rentan terhadap infestasi S. zeamais memiliki
kerusakan yang tinggi selama penyimpanan
(Acheampong et al., 2019). Peningkatan kerusakan
pada beras terjadi akibat serangan hama S. oryzae
dapat menentukan kerentanannya. Serealia yang
tergolong rentan terhadap hama pascapanen R.
dominica diketahui mempunyai kerusakan tinggi
(Hendrival et al., 2019). Kerusakan serealia dan
populasi hama pascapanen dan dapat digunakan
sebagai karakteristik preferensinya pada serealia
(Antunes et al., 2016; Perišić et al., 2018).

Interaksi antara beras dari varietas padi asal mutasi
radiasi dan kadar air memberikan respon terhadap
jumlah F1, perkembangan, indeks kerentanan, dan
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persentase susut berat. Beras yang disimpan pada
kadar air 14% menyebabkan terjadinya peningkatan
jumlah F1 dan persentase susut berat sehingga mudah
rentan terhadap S. oryzae. Pada kadar rendah yaitu
12% juga masih ditemukan juga beras rentan seperti
pada Varietas Inpari Mugibat. Hasil penelitian Susanti
et al. (2022) menunjukkan bahwa kerentanan beras
merah juga terjadi kadar air rendah yaitu 10%. Pada
keadaan kadar air 12% di penyimpanan diketahui
bahwa semua beras asal mutasi radiasi tergolong
rentan, rentan sampai sangat rentan terhadap hama S.
oryzae. Hasil penelitian Hendrival et al. (2022)
menyatakan bahwa interaksi antara beras ketan hitam
yang disimpan dengan kadar air 12 dan 14% dapat
meningkatkan kerentanan dan persentase susut berat
serealia. Ratnawati et al. (2013) menyatakan bahwa
kadar air beras berdampak terhadap penurunan
kuantitas selama penyimpanan beras. Kerentanan dan
kerusakan beras asal mutasi radiasi di penyimpanan
ditentukan oleh kadar air.

Kesimpulan
Kadar air 14% dapat meningkatkan kerentanan dan

kerusakan beras asal mutasi radiasi dibandingkan
kadar air 12%. Katagori kerentanan beras pada kadar
12 dan 14% tergolong moderat. Kerentanan dan
kerusakan paling timggi dijumpai pada Varietas Inpari
Mugibat. Katagori kerentanan beras asal mutasi radiasi
bervariasi dari moderat sampai rentan. Beras dari
Varietas Inpari Mugibat dengan kadar air 12% dan 14%
dapat meningkatkan kerentanan dan kerusakan beras
dengan kerentanannya tergolong moderat–rentan.
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